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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan penunjang tercapainya kesehatan 

tubuh yang optimal. Upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut harus 

dilakukan sejak dini pada usia sekolah dasar mengingat penyakit gigi dan 

mulut berada pada peringkat sepuluh besar penyakit yang terbanyak dan 

tersebar di berbagai wilayah. Anak yang memiliki masalah kesehatan gigi dan 

mulut dapat terganggu kualitas hidupnya. Pada usia anak sekolah dasar 

diperlukan usaha untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut secara berkala, baik 

dalam bentuk penyuluhan, pemeriksaan, dan perawatan kesehatan gigi mulut, 

oleh orang tua, sekolah dan instansi pemerintah terkait. Kesehatan gigi dan 

mulut anak sekolah dasar harus diperhatikan karena pada usia ini anak sedang 

dalam pertumbuhan pesat, maka gigi tetap yang sehat diperlukan agar anak 

dapat mengunyah dengan sempurna. (Haloho, dkk, 2025). 

Salah satu cara dalam upaya meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

perilaku untuk pencegahan terjadinya gigi karies dapat dilakukan melalui 

edukasi video dan diskusi untuk menjaga kesehatan gigi sehingga berdampak 

pada kehilangan plak dan sisa makanan pada gigi. Edgar Dale memperlihatkan 

bahwa media audio visual (video) mempunyai kekuatan untuk sebagai 

pendukung proses pembelajaran seseorang. Media video dianggap tepat untuk 

memudahkan penyuluh menjelaskan materi-materi yang akan disampaikan   
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kepada siswa. Media video juga dapat mengatasi kebosanan dan kejenuhan 

siswa saat belajar dirumah. Dengan media video materi yang sulit dijelaskan 

atau materi yang membutuhkan praktikum akan mudah dipahami oleh siswa 

saat video ditampilkan. (Haloho, dkk, 2025). 

Pengetahuan  tentang cara memeliharaKesehatan gigi dan mulut sangat 

penting untuk terbentuknya tindakan dalam  menjaga kebersihan gigi dan mulut 

untuk meningkatkan nafsu makan seseorang. Memelihara kebersihan gigi dan 

mulut pada usia sekolah merupakan salah satu cara meningkatkan kesehatan gigi 

pada usia dini (Purnama, dkk., 2020). 

Kristianto et al., menegaskan bahwa peningkatan  perilaku anak dalam 

menjaga kesehatan gigi dan mulut dapat dicapai melalui pemberian pengetahuan 

tentang teknik menyikat gigi yang tepat dengan menggunakan media yang 

sesuai. Pendidikan kesehatan gigi berperan sebagai instrumen pengukur 

pengetahuan dan kesadaran yang secara langsung mempengaruhi sikap serta 

kebiasaan seseorang dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut, dimana 

rendahnya pengetahuan dapat berdampak negatif pada sikap dan tindakan anak. 

Pendidikan kesehatan pada hakikatnya merupakan upaya sistematis dalam 

menyampaikan pesan kesehatan kepada berbagai lapisan masyarakat, baik 

kelompok maupun individu, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan yang 

diharapkan dapat mendorong perubahan kemampuan dan perilaku. Keberhasilan 

proses pendidikan kesehatan tidak hanya ditentukan oleh faktor input, tetapi juga 

dipengaruhi oleh berbagai komponen seperti metode penyampaian, materi yang 

diberikan, kompetensi petugas, serta efektivitas alat bantu atau media yang 
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digunakan dalam menyampaikan pesan kesehatan. (Haloho, dkk, 2025). 

Pada usia sekolah beresiko terjadi masalah pada gigi, khususnya karies 

gigi karena adanya faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi, diantaranya 

banyaknya jajanan di sekolah, makan makanan dan minuman yang manis 

sehingga dapat berpotensi terjadinya masalah kesehatan gigi pada anak (Ngatemi 

& Purnama, 2021). Selain hal tersebut, teknik menggosok gigi yang tidak tepat, 

seperti menggosok dengan tekanan yang terlalu keras, menggunakan sikat gigi 

dengan bulu yang keras, atau kurangnya durasi waktu dalam menggosok gigi 

dapat menyebabkan berbagai masalah gigi, seperti kerusakan email gigi, radang 

gigi dan gusi, hingga pembentukan plak yang lebih cepat. Oleh karena itu sangat 

penting bagi orang tua dan pengasuh dalam mengajarkan teknik menggosok gigi 

yang tepat kepada anak sejak usia dini (Nasrah & Mardelita, 2024). Penerapan 

teknik menggosok gigi yang tepat merupakan salah satu aspek penting dalam 

upaya pencegahan masalah kesehatan gigi dan mulut (Mariati et al., 2023). 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas media video animasi dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak PAUD 

Natasa Palembang, serta faktor apa saja yang memengaruhi penerimaan dan 

pemahaman anak terhadap media tersebut? 
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C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak PAUD Natasa 

Palembang sebelum diberikan penyuluhan dengan media video animasi? 

2. Bagaimana pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak PAUD Natasa 

Palembang setelah diberikan penyuluhan dengan media video animasi? 

3. Manakah yang lebih efektif media video animasi dan media 

konvensional dalam meningkatakan pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui efektivitas media video animasi dalam meningkatkan 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak PAUD Natasa. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak PAUD Natasa 

Palembang sebelum diberikan penyuluhan dengan media video 

animasi. 

b. Diketahui pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak PAUD Natasa 

Palembang setelah diberikan penyuluhan dengan media video 

animasi. 

c. Diketahui efektivitas media video animasi dalam meningkatkan 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak PAUD Natasa Palembang. 

 



5 

 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Akademik 

Sebagai bahan bacaan untuk mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palembang 

Program Studi Kesehatan Gigi Program Diploma Tiga tentang efektivitas 

media video animasi dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut anak PAUD Natasa. 

2. Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang penyuluhan 

kesehatan gigi dan mulut serta dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh selama mengikuti pendidikan. 

3. Manfaat Bagi Anak TK 

Anak-anak TK mendapatkan penyuluhan kesehatan gigi yang menarik dan 

mudah dipahami, sehingga bisa membentuk kesadaran serta kebiasaan baik 

menjaga kesehatan gigi dan mulut sejak dini, bahkan meningkatkan minat 

belajar tentang kesehatan gigi dan mulut. 
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